ABSTRAK

Ramadhan Ciptiawan Tsalasanto, 1920210035, Analisis Sistem Pengupahan
Buruh Jahit Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Pada
Paris Collection di Desa Bandungrejo Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten
Jepara), Fakultas Syariah, IAIN Kudus, 2024.

Salah satu hukum bermuamalah yang sering terjadi adalah adanya
hubungan kerja. Salah satu contohnya adalah ijarah (sewa menyewa dan upah).
Pelaksanaan pengupahan yang dilakukan terhadap buruh jahit di konveksi Paris
Collection mengenai besaran upah didasarkan pada hasil produksi yang telah
diselesaikan, jenis pengupahan yang ditetapkan menggunakan sistem
pengupahan borongan dengan menggunakan satuan hasil yang artinya jumlah
upah yang didapat sebanding dengan jumlah potongan bahan yang dijahit.
Sehingga pemilik konveksi memberikan upah kepada buruh jahit sesuai dengan
jumlah produksi atau hasil yang didapat. Namun pada praktiknya terdapat
permasalahan kesenjangan tentang waktu pemberian upah, bahwa sistem
pembayaran upah yang seharusnya diberikan satu minggu sekali, akan tetapi
terkadang mengalami keterlambatan dari waktu yang disepakati.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
pembayaran upah dalam perspektif hukum ekonomi syariah terhadap
pembayaran upah buruh jahit di konveksi Paris Collection. Metode penelitian
yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan
dilakukan dengan menghimpun data lapangan tentang kesepakatan kerja dan
pelaksanaan pengupahan. Sumber data yang digunakan yaitu data primer berupa
hasil lapangan yaitu wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis kualitatif yang melalui metode yang bersifat deskriptif
analisis.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dianalisis bahwa, pelaksanaan
pengupahan yang dilakukan pemilik konveksi Paris Collection terhadap buruh
jahit sudah sesuai dengan rukun dan syarat akad ljarah. Dan sudah memehihi
ketentuan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES).
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